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MOTTO 
 

Ketika kamu merasa benar-benar ingin menyerah lihatlah kedepan siapa saja 

orang yang akan kamu buat kecewa, untuk itu tetaplah semangat, pasti bisa! 

dan 

Jangan membenci apa yang tidak kamu ketahui, karena sebagian besar 

pengetahuan terdiri dari apa yang tidak kamu ketahui. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi 
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik dan untuk mengetahui 
kevalidan dari LKPD matematika materi Pythagoras berbasis discovery learning 
untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yaitu Define 
(Pendefinisian), Design (Rancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 
(Penyebaran). Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap develop  (pengembangan). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi 
produk LKPD dan lembar validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. 
Sumber data dan subjek penelitian yaitu validator ahli materi dan validator ahli 
media untuk memvalidasi produk LKPD dan validator ahli untuk memvalidasi 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan formula Aiken’s V. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
materi Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dinyatakan valid berdasarkan penilaian validator 
ahli materi dengan nilai rata-rata validitas sebesar 0,76 dan penilaian validator ahli 
media dengan nilai rata-rata validitas 0,73. Hasil penelitian tersebut termasuk dalam 
kategori tinggi dan dapat dikatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis discovery 
learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik layak 
diuji cobakan kepada peserta didik. 

Kata Kunci : LKPD, Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, 
Pythagoras 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan syarat perkembangan (Syahrudi, 2019). Menurut Hamalik 

(2001) Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik dalam perkembangan individu yang berfungsi secara kuat untuk kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan juga merupakan salah satu usaha untuk 

mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.  

Pendidikan sangat penting karena pendidikan juga merupakan modal sumber 

daya manusia terbesar yang memiliki nilai strategis bagi kelangsungan 

peradaban manusia di dunia. Pembangunan di bidang pendidikan menentukan 

kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia. Pendidikan sebagai sesuatu yang 

penting dan utama dan dijadikan sebagai salah satu tujuan bangsa. Hal ini dapat 

dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea keempat yang menegaskan bahwa 

salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut Sani (2015: 46) Pembelajaran yang efektif mensyaratkan 

terjadinya hubungan yang bersifat mendidik dan mengembangkan. Oleh karena 

itu, perlu dibangun interaksi antara guru dengan peserta didik. Sehingga dalam 

hal ini perlu adanya peran aktif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru memiliki peran yang besar dalam mewujudkan pendidikan yang baik 

karena guru merupakan salah satu pendidik dan pengajar di sekolah. Apabila 



pembelajaran yang diberikan oleh guru membosankan bagi peserta didik maka akan 

sangat berpengaruh kepada hasil belajar peserta didik dan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam mengerjakan soal akan berkurang. Pembelajaran di 

kelas merupakan suatu interaksi antara peserta didik dengan guru dimana ada 

pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran tersebut. Kreativitas guru bisa 

dituangkan dalam bentuk model pembelajaran ataupun sebuah alat peraga dan 

kreasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Syamsurizal, dkk (2014) 

mengemukakan bahwa sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kegiatan peserta didik ini merupakan 

lembaran-lembaran tugas yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

(Depdiknas, 2008). Menurut Rufaida,dkk (2013) LKPD merupakan bahan ajar 

berupa media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang yang berupa buku. 

Sehingga LKPD dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan 

untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan bisa 

menjadi buku pegangan peserta didik untuk belajar secara mandiri. LKPD juga ini 

dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

pada peserta didik karena LKPD merupakan suatu perangkat pembelajaran untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi termasuk materi matematika.   

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta 

didik disetiap sekolah. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

yang ada disetiap sekolah. Ibrahim dan Suparni (2008:35) menyatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkem bangan teknologi 



modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 

pikir manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika sangat penting 

bagi manusia dalam kehidupan sehari- hari. Mengingat begitu pentingnya 

matematika maka mata pelajaran ini menjadi salah satu ilmu dasar sebagai mata 

pelajaran yang wajib diajarkan mulai tingkat pendidikan dasar sampai perguruan 

tinggi. Menurut Sugiarto (Nahdi, 2017) matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan adalah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Sebagai mana dikemukakan Abidin 

(2015), tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang kompleks. Menurut Saputra 

dan Raekha (2020) dalam kurikulum 2013, matematika yang merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib diharapkan mampu membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Hal tersebut dapat dikuasai jika guru melibatkan 

peserta didik dalam merancang dan mengembangkan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga tujuan belajar matematika dapat 

tercapai. 

Pendidikan matematika dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 

secara umum memiliki tujuan seperti yang dinyatakan oleh Ibrahim dan Suparni 

(2008: 36-37), yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan salah satunya 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 



merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. Sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan matematika maka 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik salah satunya kemampuan pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Ruseffendi (2006: 341), kemampuan pemecahan masalah 

amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian 

hari akan mendalami/mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka 

yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dimiliki oleh peserta didik. Dalam pembelajaran matematika pemecahan 

masalah merupakan inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam 

proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model 

matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. 

Menstimulasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

perlu didukung oleh model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, guru harus mengetahui kesulitan-

kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran matematika sehingga 

dapat diberikan solusi yang tepat agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. 

Salah satu pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah matematis peserta didik adalah pembelajaran yang bisa 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam memecahkan sebuah masalah. 

Pembelajaran akan lebih menarik apabila pendidik menyampaikan materi 



dengan menggunakan model yang tepat dalam suatu kegiatan pembelajaran, 

sehingga selain menambah suasana baru dalam belajar dapat juga meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Penggunaan model dalam pembelajaran ini sangat 

penting, salah satunya dengan menggunakan model discovery learning karena 

pada dasarnya dalam penyampaian materi pendidik harus dapat menarik 

perhatian peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran mereka akan aktif 

dengan sendirinya. 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik langsung kedalam pembelajaran agar peserta 

didik ikut berperan aktif dalam sebuah pembelajaran. Dalam aplikasi model 

pembelajaran discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, dimana 

guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini dapat merubah kegiatan 

belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented. Dalam 

pembelajaran ini, hendaknya guru harus memberikan kesempatan kepada peserta 

didiknya untuk menjadi seorang problem solver atau ahli matematika. 

Markaban (2006:9) menjelaskan bahwa model discovery learning dapat 

dibagi menjadi dua macam yaitu model penemuan murni dan model penemuan 

terbimbing. Model penemuan murni merupakan proses menemukan apa yang 

hendak ditemukan dengan jalan atau prosesnya semata-mata ditentukan oleh 

peserta didik itu sendiri. Sedangkan model penemuan terbimbing melibatkan 

suatu interaksi antara peserta didik dan guru. Interaksi dapat terjadi antar guru 



dengan peserta didik tertentu, dengan beberapa peserta didik, atau serentak 

dengan semua peserta didik dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi 

cara berpikir masing-masing peserta didik, guru memancing cara berpikir 

peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk memahami dan mengkontruksikan konsep-konsep tertentu, 

membangun aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan 

masalah. Sejalan dengan pendapat Hosnan (2014) menyatakan bahwa 

pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan 

cara belajar peserta didik secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah 

dilupakan peserta didik.  

Adapun hasil TIMMS (Trends In International Mathematics And Sciene 

Study) atau disebut juga sebagai studi internasioonal dalam bidang matemaatika 

dan sains yang dilaksanakan untuk mengetahui informasi terkait pencapaian 

prestasi matematika dan sains, dan hasil studi PISA (Programme International 

For Student Assesment) atau dikenal sebagai bentuk evaluasi kemampuan dan 

pengetahuan dalam bidang matemaatika,sains, dan bahasa. Hasil TIMSS pada 

tahun 2015 bahwa skor rata-rata prestasi matematika Indonesia menunjukkan 

bahwa skor rata-rata prestasi matematika Indonesia menduduki peringkat 45 dari 

50 negara peserta dan hasil studi PISA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa 

ranking Indonesia untuk metametika adalah 73 dari 80 negara dengan skor 379 

yang tergolong jauh dengan skor OECD yakni 400. Menurut Indriani (2015) 

Kreatif dan inovatif dalam konteks pembelajaran ini dapat berupa metode, 



strategi maupun sumber pembelajaran. Namun jika dilihat berdasarkan hasil 

TIMSS dan PISA, penggunaan metode, strategi, pendekatan maupun sumber 

belajar belum terlaksana secara maksimal. Berdasarkan hasil evaluasi kurikulum 

2013 sebelum direvisi juga menyebutkan bahwa sebagian guru dalam mengajar 

belum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan buku teks menjadi 

acuan utama tanpa mencoba berkreativitas.  

Mengingat bahwa peran aktif atau keterlibatan peserta didik tergolong 

masih rendah padahal peran aktif peserta didik atau keterlibatan peserta didik 

sangat diperlukan dalam hal kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal 

ini dapat dilihat dari penyebab kesulitan- kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik dalam penelitian Azmi (2018) disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 

(a) materi yang sulit dipahami; (b) pemahaman konsep teorema Pythagoras yang 

masih relative rendah; (c) kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

masih rendah; (d) kurangnya pengerjaan soal aplikasi dari teorema Pythagoras; 

(e) kurang luasnya wawasan berupa contoh-contoh soal pythagoras yang masih 

minim diajarkan; (f) metode penyampaian materi yang belum sesuai. Dalam  

penelitian oleh (Mulyanti,dkk (2018) juga mengemukakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik tergolong masih rendah dalam 

materi teorema pythagoras diantaranya karena beberapa kesalahan peserta didik 

dalam menjawab soal pemecahan masalah matematik yakni : (1) kurangnya 

pemahaman dalam menjawab soal pemecahan masalah matematik, terutama 

pada soal bentuk cerita; (2) kurangnya penguasaan konsep atau prasyarat 

mengenai teorema pythagoras; (3) dalam merencanakan penyelesaian atau 



menafsirkan solusi masih kurang, karena kurang memahami persoalan yang 

diberikan; (4) dalam melakukan perhitungan, peserta didik kurang teliti; (5) 

kurang mampu dalam mengaitkan dari satu situasi ke situasi lainnya. Sedangkan 

dalam penelitian Akasah (2021) mengemukakan bahwa (1) kesulitan yang 

terjadi selama menyelesaikan soal pythagoras yaitu kesulitan dalam memahami 

soal, kesulitan dalam pemahaman konsep, kesulitan dalam pemahaman prinsip; 

(2) faktor penyebab kesulitan bisa terjadi berdasarkan hasil observasi masih 

banyak peserta didik yang tidak mencatat materi yang diajarkan selama kelas 

berlangsung, dan masih banyak peserta didik yang saling berinteraksi selama 

ulangan berlangsung serta banyak peserta didik yang tidak datang dan terlambat 

ketika pembelajaran teorema pythagoras berlangsung;(3) dibuktikan dengan 

hasil ulangan peserta didik yan hanya 10 orang yang nilainya mencapai KKM 

dari 31 orang peserta didik. Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai ujian nasional 

peserta didik SMP di Indonesia pada tahun 2019 bahwa nilai rata-rata mata 

pelajaran matematika lebih rendah dari pada mata pelajaran lainnya. 

  Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika peserta didik memiliki peran aktif 

dan terlibat dalam pembelajaran maka peserta didik dapat meminimalisir 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi teorema 

Pythagoras. Oleh karena itu, selain peran aktif peserta didik dalam pembelajaran 

diperlukan juga alternatif sumber belajar yang berbeda dan diharapkan mampu 

menstimulasi peserta didik dalam belajar salah satunya yaitu bahan ajar. Selain 

itu diperlukan juga model, metode, strategi, maupun pendekatan untuk 

menunjang proses pembelajaran maupun dalam menerapkan pemahaman 



konsep ataupun dalam menyelesaikan masalah materi teorema Pythagoras bagi 

peserta didik. Didukung dengan pendapat Ibrahim (2012), pembelajaran guided 

discovery mensyaratkan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

berisikan petunjuk pengerjaan masalah matematis yang diberikan serta petunjuk 

penemuan rumus secara mandiri. Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis discovery learning diharapkan peserta didik lebih mampu 

memahami materi tentang teorema Pythagoras dan menstimulasi peserta didik 

agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah materi Pythagoras. 

Sehingga penelitian ini berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Materi Pythagoras Berbasis Discovery Learning untuk 

Menstimulasi Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik?   

2. Bagaimana kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik?   

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:



1.  Mengembangkan sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.

2. Mengetahui kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut:  

1.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning  

2. Jenis produk yang diharapkan terdiri dari bagian-bagian berikut: 

a) Bagian pendahuluan, terdiri dari: cover; halaman judul; kata pengantar; 

daftar isi; kompetensi dasar; indikator pembelajaran; petunjuk belajar 

peserta didik; penggunaan LKPD; peta konsep. 

b) Bagian inti, terdiri dari: pokok bahasan dan penjelasan serta soal-soal 

yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah 

c) Bagian penutup, terdiri dari: tugas akhir dan daftar Pustaka. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk hardfile yang dicetak 

menggunakan kertas A4. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini adalah: 



1. Bagi guru 

LKPD masalah memberikan alternatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik.  

2. Bagi peserta didik  

Memberikan kesan baru dalam pembelajaran matematika dan memudahkan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika sehingga 

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik.  

3. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman yang berharga untuk membangun inovasi dalam 

dunia pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

4. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas Pendidikan 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan 

sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan. Peneliti memutuskan asumsi pengembangan sebagai berikut: 



1. Discovery Learning memerlukan dukungan perangkat yang 

mengakomondasi proses Discovery Learning berjalan dengan baik, salah 

satunya bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Peserta didik membutuhkan adanya sumber belajar alternatif selain buku 

pegangan yang mampu menunjang ketercapaian hasil belajar baik secara 

afektif maupun kognitif. 

G. Ruang Lingkup 

Mengingat luasnya kemungkinan pembahasan topik, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup agar pembahasan dapat lebih terarah dan tujuan 

penelitian ini dapat tercapai. Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian 

pengembangan ini meliputi: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) difokuskan untuk 

pembelajaran matematika SMP/MTs Kelas VIII pada pokok bahasan 

Pythagoras 

2.  Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery 

learning sebagai media pembelajaran matematika dibatasi pada submateri 

tertentu, diantaranya mengidentifikasi dan menyatakan Teorema 

Pythagoras serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

materi Pythagoras.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang 

sebagai bahan ajar pembelajaran bagi peserta didik secara mandiri maupun 

didampingi oleh guru. 



H. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses komunikasi fungsional 

antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir 

logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif daya pikir manusia. 

2. LKPD  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah perangkat 

pembelajaran yang berperan penting dalam pembelajaran yang berisi suatu 

lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik dimana di dalam 

LKPD terdapat sebuah materi serta soal yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik. 

3. Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik langsung kedalam 

pembelajaran agar peserta didik ikut berperan aktif dalam sebuah 

pembelajaran. Model discovery learning pada dasarnya mengembangkan 

peserta didik belajar aktif karena mereka diarahkan untuk bisa menemukan 

sendiri suatu konsep yang nantinya akan tahan lama dalam ingatan sehingga 

dengan sendirinya bisa membuat peserta didik percaya diri 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 



Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu 

keterampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill) yang harus dimiliki, 

karena setiap manusia harus mampu memecahkan masalahnya sendiri 

5. Pythagoras 

Teorema Pythagoras adalah suatu aturan yang dapat digunakan untuk 

menentukan Panjang salah satu sisi sebuah segitiga siku-siku. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan LKPD matematika materi Pythagoras berbasis 

discovery learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian pengembangan 

menurut model pengembangan 4-D. Adapun tahapan untuk mengembangkan 

LKPD ini yaitu define (pendefinisian),design (rancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini 

hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dan tidak memakai tahap 

disseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan produk 

sampai valid. Ketiga tahapan yang peneliti lakukan telah dilaksanakan 

sebagaimana mestinya untuk meghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) materi  Pythagoras berbasis discovery learning untuk menstimulasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik Adapun langkah-langkah 

kegiatan yang dilakukan yaitu (1) tahap pendefinisian yang meliputi analisis 

awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi dan analisis tugas, serta 

analisis tujuan, (2) tahap perancangan yang meliputi pemilihan media, 

pemilihan format, desain awal LKPD, dan desain awal instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah, (3) tahap pengembangan yang meliputi 

kegiatan validasi dan revisi produk. 

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan sebuah 

produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Pythagoras berbasis 

discovery learning untuk menstimulasi kemampuan pemecahan 



masalah peserta didik yang memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian 

validator ahli materi dan ahli media yang menunjukkan bahwa LKPD termasuk 

dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas materi sebesar 0,76 serta 

rata-rata validitas media sebesar 0,73. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran 

untuk perbaikan penelitian pengembangan selanjutnya sebagai berikut: 

1) Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian pengembangan ini hingga tahap disseminate (penyebaran). 

2) Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat 

menambahkan variasi soal pada LKPD, karena pada LKPD masih belum 

memuat banyak variasi soal. 

3) Pengembangan selanjutnya dari LKPD ini diharapkan dapat 

mengembangkan lebih lanjut baik dari segi kemampuan matematika, 

pendekatan ataupun variablenya.   
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